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SUMMARY

AHMAD SIDIK. Finansial Analysis of Grain and Corn Cleaner Tools Type
Blower (Supervised by HASBI and FARRY APRILIANO HASKARI).

The objective of this research was to analyse the feasibility investment of
grain and corn cleaner tools. Descriptive method was applied in this research.
The data was collected through field observation, literature review, and
interviews with relevant parties. Investment analysis was consisted of
engineering and investment analysis. The results based on the NPV, net B/C, and
BEP showed that the feasibility investment of grain and corn cleaner tools was
financially feasible. The value of NPV was Rp 655,306,499, net B/C was 1,38,
and the BEP was 104.140,8 kg or Rp 3.826,5 kg.

Keywords : Investment, cleaner tools, grain, corn.
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RINGKASAN

AHMAD SIDIK. Analisa Finansial Alat Pembersih Gabah dan Jagung
Tipe Blower. ( Dibimbing oleh HASBI dan FARRY APRILIANO HASKARI ).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan investasi alat
pembersih gabah dan jagung tipe blower. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi ke
lapangan, literatur dan wawancara dengan pihak-pihak terkait. Analisis investasi
yang dilakukan meliputi analisis teknis dan analisis investasi. Hasil analisis
berdasarkan kriteria NPV, net B/C, dan BEP menunjukkan bahwa investasi alat
pembersih gabah dan jagung tipe blower secara finansial layak untuk
diinvestasikan. Nilai NPV Rp 655.306.499, net B/C 1.38 dan BEP 104.140,8 kg
atau Rp 3.826,5 kg.

Kata Kunci : Investasi, alat pembersih, gabah , jagung.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, berbagai macam tanaman bisa tumbuh
subur di tanah Indonesia. Biji-bijian merupakan salah satu kebutuhan yang
penting dalam meningkatkan pendapatan negara. Bahan pangan biji-bijian seperti
beras sebagai salah satu hasil dari tanaman pangan adalah kelompok bahan yang
penting sebagai sumber bahan pangan paling mendasar untuk manusia.
Kemudian, beras sudah menjadi kebutuhan pokok sehari-hari keluarga Indonesia.
Untuk memperoleh beras bermutu baik, maka mutu gabah harus lebih
ditingkatkan melalui penerapan teknologi. Peningkatan produksi hasil pertanian
akan menjadi lebih besar apabila diikuti dengan peningkatan penanganan pasca
panen.

Penanganan pasca panen pada komoditas tanaman pangan yang berupa
biji-bijian bertujuan untuk mengurangi susut jumlah dan susut mutu hasil
pertanian. Penanganannya dapat berupa pemipilan/perontokan, pengupasan,
pembersihan, pengeringan (drying), pengemasan, penyimpanan, pencegahan
serangan hama dan penyakit. Pembersihan merupakan salah satu tindakan yang
penting dilakukan sebelum hasil pertanian diproses lebih lanjut. Tujuan dari
pembersihan adalah untuk membuang kotoran dan benda-benda asing dari hasil
pertanian, sehingga tidak mengganggu proses selanjutnya dan dapat
meningkatkan mutu produk hasil pertanian. Kotoran hasil pertanian dibedakan
menjadi dua, kotoran yang berasal dari bahan organik seperti biji hampa, biji
rusak, biji muda, patahan biji, potongan batang dan potongan daun tumbuhan,
sedangkan kotoran yang berasal dari bahan an-organik atau benda-benda asing
lainnya yaitu pasir, kerikil dan partikel lainnya (Winarno, 1988). Kotoran
tersebut, jika tidak dihilangkan dapat merugikan proses pascapanen selanjutnya
dan dapat menurunkan mutu produk.

Tingkat kebersihan suatu produk hasil pertanian terutama biji-bijian akan
berpengaruh pada mutu dan harga biji-bijian tersebut. Terdapatnya benda-benda
asing dan keragaman ukuran biji akan menurunkan kualitas produk. Oleh karena

itu diperlukan alat pembersih biji-bijian untuk memperoleh mutu biji yang baik



(Lando et al., 1994). Pada dasarnya pembersihan biji-bijian dapat dilakukan
dengan cara tradisional yaitu ditampi, biji-bijian diletakkan dalam tampah
kemudian digerakkan dengan kedua tangan mengikuti ayunan arah naik turun
secara berulang sehingga kotoran terhempas keluar dari tampah dan terpisah dari
biji-bijian yang bersih. Proses pemisahan dan pembersihan cara tradisional
tersebut dirasakan kurang efisien. Oleh karena itu, perlu perbaikan secara
mekanis, agar pembersihan biji-bijian lebih efektif dan efisien dari segi kualitas
maupun kuantitas, sehingga harga produk lebih meningkat (Rofarsyam, 2008).

Pengembangan dari cara tradisional telah diciptakan alat pembersih biji-
bijian semi mekanis berdasarkan hembusan angin, alat yang terdiri dari kotak
memanjang dimana biji-bijian dimasukkan melalui hopper, bagian belakang alat
terdapat penghembus udara (blower), kemudian terdapat sebuah pedal yang
diputar dengan tangan menghasilkan hembusan angin sehingga kotoran terbuang
(Purwadaria, 2009). Pembersihan biji-bijian dengan cara mekanik menggunakan
mesin pembersih biji-bijian. Kotoran yang lebih ringan dari biji-bijian dapat
dipisahkan dengan hembusan udara (blower). Proses pemisahan biji-bijian pada
umumnya menggunakan prinsip perbedaan berat antara biji-bijian tersebut dengan
kotoran yang akan dipisahkan menggunakan tenaga hembusan udara. Salah satu
sistem pemisahan atau pembersihan adalah menggunakan hembusan atau aliran
udara. Penghembus udara pada prinsipnya berfungsi untuk menghembus kotoran
yang lebih ringan dari pada biji-bijian, sehingga kotoran terpisah dari biji-bijian
(Smith dan Wilkes, 2011).

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu
tahap pengamatan lapangan dan tahap kelayakan finansial. Tahap analisis
finansial dilakukan untuk membantu pengambilan keputusan dalam menentukan
biaya investasi pada pembuatan alat pembersih gabah dan jagung tipe blower.
Penilaian secara keseluruhan mengenai layak atau tidaknya investasi pada alat ini
dilakukan dengan berbagai kriteria atau metode anatara lain NPV (Net Present
Value), BEP (Break Even Point), Net B/C (Net Benefit/Cost) dan analisis
sensitivitas.  Analisis finansial adalah suatu perhitungan yang berkaitan dengan

benefit dan cost, seberapa besar keuntungan suatu lembaga/badan yang diperoleh
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bila melakukan investasi (Basri, 2012). Hal yang diperhatikan dalam analisis
finansial ini adalah hasil total atau produktivitas atau keuntungan yang didapat
dari semua sumber yang dipakai dalam proyek untuk masyarakat atau
perekonomian secara keseluruhan (Khadirah, 1998).

Menurut Pramudya (2002), mesin atau alat yang digunakan perlu
dilakukan penganalisisan biaya dengan tujuan untuk mengetahui biaya yang
diperlukan untuk memproduksi per satuan “output” produk dari suatu mesin.
Biaya mesin atau alat pertanian terdiri atas dua komponen yaitu biaya tetap dan
biaya tidak tetap. Biaya tetap sering juga disebut biaya pemilikan sedangkan
biaya tidak tetap sering juga disebut sebagai biaya operasi. Tujuan dari analisis
finansial adalah untuk mencari ukuran yang menyeluruh sebagai dasar penerimaan
dan penolakan suatu proyek.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan finansial alat pembersih

gabah dan jagung tipe blower.
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